Pemanufaktur
Keramik Tak Gentar
Hadapi AC-FTA

SERANG-Pemanufaktur
keramik tetap optimistis mame-
pu menguasai pasar Keramik
dalam negeri, meskipun Asean
China Free Trade Agreement
(ACFTA) telah berlaku sefalk
1 Januari 2010 lalu.

Menurut Chief Executive

ffeer (CEQ) FT Arwana Cit-
ramuliaThk (Arwana) Tan-
dean Rustandy, keramik
produksi dalam negeri akan
lebih mudah menguasal pasar
domestik karena kualitasnya
masih lebih baik dibanding
produk keramik Tiongkok,
meskipun harga keramik
Tiongkok jauh lebih murah.

“Kalau harganya rendah
tapi kualitasnya jelek, orang
tidak akan mau membeli,” ujar
Tandean di sela kunjungan
kerja Wakil Menteri Perindus-
trian (Wamenperin) Alex Re-
traubun di pabrik II Arwana,
Serang, Senin (22/2).

Dia menambahkan, produk
keramik Indonesia umumnyva
telah memperoleh sertifilat
standar nasional Indonesia
(SNI} sehingga telah me-
menuhi standar mutu yang
ditetapkan oleh pemerintah.

Biaya produksi keramik do-
mestik yang relatif rendah,
menurut Tandean, juga men-
jadikan pihaknya optimistis bisa
meningkatkan kapasitas pro-
duks dan penjualan pada tahun
ini. Dia mencontohkan, kebu-
tuhan gas pabeik keramik di [n-
donesia merupakan yang te-
rendah di dunia. *TH Tiongholk,
tidak ada pabrik keramik yang
pemakaian gasnya hanya 1,79
mmbitu per m®," tutur dia.

Tandean menandaskan,
dalam meningkatkan efisiensi
biaya produksi serta menam-
bah kapasitas pmctubcsi. Arwa
na selals berinvestasi di bidang
teknologi dan ekspansi lini
pabrik. “Kami telah meremajs-
kan mesin pabrik, sehingga
konsumsi gas berkurang dari
2,09 mmbiu per m? pada tahun
laly menjadi 1,79 mmbio per m?
pada tahun ini,” ujar dia.

Sementara itu, Arwana juga
telah merampungkan pembua-
tan pabrik I C di Gresik, Jawa
Timur untuk memenuhi target

penjualan tahun ini, yang
diprediks] meneapai 37,1 juta m’,
atau meningkat 125% dibanding
tatal penjualan pada 2009 lalu,
yakni 29,8 juta m2. “Target
omzet lami pada tabun ini men-
Total produksi keramik Ar-
wana tahun ini diharapkan
mencapai 40 juta m®, Untuk
tahun ini, Arwana berencana
berinvestasi Rp 100 miliar un-
tuk menambah lini produksi di
pabrik II, Serang, Banten. “Re-
alisasi investasi tahun ini akan
tercapal pada 2011 menda-
tang,” tutur Tandean. .
Di tempat yang sama, Sekjen
Asosiasi Aneka Keramik In-
donesia (Asakd) Elisa Sinaga juga
optimistis industri keramil do-
mestilc akan tetap bertumbuh
meskipun AG-FTA telah diber-
lakukan, Hal tersebut, kata dia
karena keramik masuk dalam
daftar sensiffve st yang diber-
lakukan pemerinialy. “Uniuk ke-
ramik, bea masuk masih 20%, se-
mentara untul fabkewane (pecah
belah) masih 30%," tubr Elisa,
Sementara bea masuk 0%
akan diberlakukan bertahap
miulai 2012, Hal lain yang men-
duliung pertumbuhan industr
keramik nasional tahun ini,
menurut dia, karena keramik
sudah menjadi kebutuhan
hidup, khususnya di perumakb-
an. “Kebutuhan keramik di In-
donesiz saat ini masih 1 m® per
kapits, tapi sdya optimistis ter-
ug bertambah seiring pertum-
buhan ekonomi,” tutur dia.
Faktor lain yang mendukung
pertumbuhan tersebut yakni
ketersedizan bahan baku dan
sumber energl seperti gas,
Asaki juga meminta peme-
rintah fokus terhadap peme-
nuhan kebutuhan gas untuk
industri keramik nasional. *5e-
bagai negara produsen gas,
mestinya pemerintah dan PGN
(Perusahaan Gas Negara) leb-
ih memfokuskan untuk me-
menuhi kebutuhan gas indus-
iri dalam meger,” harap dia.
Elisa juga meminta pemeé-
rintah menjual gas untuk in-
dustri dengan mata vang ru-
piah, tidak dengan mata dolar
AS seperti selama ini. (e130)
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